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BAB VI  

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

VI.1 Konsep Programatik 

 Fungsi utama dari Pemusatan latihan Timnas Sepakbola Indonesia adalah meningkatkan 

kemampuan fisik dan stamina serta mempersiapkan para pemain yang akan mengikuti turnamen. 

Sehingga para pemain akan merasa siap ketika turnament dimulai. Peningkatan fisik dan stamina 

pemain melalui pendekatan metode sport science yang diterapkan dalam arsitektural sehingga 

mampu mendukung keberlangsungan sport science dalam kegiatan sehari-hari para pemain 

selama menjalani pemusatan latihan. Pemusatan latihan merupakan program kerja jangka 

panjang dari PSSI untuk mengikuti event yang telah terjadwal rutin dari FIFA. 

 Fasilitas latihan Pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia ini akan 

mengakomodasi kegiatan manajemen klub, membantu kenerja tim HPU (high performance unit) 

dalam menganalisis perkembangan para pemian. Menyediakan area test kesehatan yang 

meruapakan tahap awal dari sport science. Lapangan indoor yang dapat digunakan saat lapangan 

outdoor tidak dapat digunakan karena cuaca yang buruk. Fisioterapi bagi para pemain yang 

mengalami cedera saat menjalani proses latihan atau uji coba. Kolam renang dan yakuzi yang 

berguan untuk ajang rekreasi para pemain agar merasa relaks serta dapat menjadi sara latihan 

bagi para pemain. Pemusatan latihan ini juga dilengkapi dengan mess para pemain sehingga para 

pemain dapat selalu berkumpul bersama dan lebih mudah dalam memantau perkembangan para 

pemain baik dari dalam lapangan maupun luar lapangan. Gym atau fitness merupakan fasilitas 

wajib yang harus ada disetiap pemusatn latihan guna meningkatkan massa otot pemain. 

Pemusatan ltihan ini akan dilengkapi dengan tiga buah lapangan outdoor dengan kualitas rumput 

internasional. 

 Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan menampung tiga kelompok usia 

yaitu U-19, U –23, dan Senior. Selain para pemain pemusatan latihan ini juga akan mewadahi 

bagian admistrasi seperti, manager, direktur, staf keuangan, staf  legal, kepelatihan , asisten 

pelatih , HPU, serta bagian oprasionalseperti kebersihan , koki, perawatan lapangan, dan lain – 

lain. 
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  Luas area yang akan dibutuhkan untuk mengakomodasi ruang-ruang pada Pemusatan 

Latihan Timnas Sepakbola Indonesia adalah sebagai berikut: 

Tabel 36: Kebutuhan Area Masing- Masing Fungsi 

Fungsi Luas lantai (m²) Jumlah Lantai Estimasi Luas denah ( m² ) 

Fasilitas Latihan Utama 2924,43  3 974,81 

Manajemen 137,27  2 68,635 

Pendukung 394,38  2 197,19 

Mess  993,92  3 221, 307 

Tribun 172,91   172,91 

Estimasi Total Luas Area 
Terbangun 

  1634,852 

Ruang Terbuka Hijau 30%   

Lapangan  39,480  1 51,324 

Area Parkir 863,75 1 1122,875 

TOTAL 2809,051 

 

 Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan berdiri di atas tiga lantai, untuk 

mess pemain akan terpisah tidak menjadi datu dengan bangunan yang lain. Pemusatan latihan 

Timnas Sepakbola Indoneisa akan menempati lahan ldengan luas kurang lebih 29.000 m². 

 Organisasi ruang pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

Berikut hubungan ruang 

 untuk Sport Hall: 

 

 

 

Bagan 23: Hubungan Ruang Sport Hall 
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Berikut hubungan ruang dan pembagian zona untuk kantor pengelola: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut hubungan ruang untuk klinik : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 24: Hubungan Ruang Kantor Pengelola 

Bagan 25: Hubungan Ruang Klinik 



 

  179 

Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia di Sleman 
Gregorius Pramudya Anindita 07 01 12787 

Berikut hubungan ruang untuk Area Lapangan Latihan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut hubungan ruang untuk mess pemain : 

Bagan 27 : Hubungan Ruang Mess Pemain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 26: Hubungan Ruang area lapangan latihan 
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Berikut hubungan ruang untuk Keseluruhan bangunan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 28: Hubungan Ruang Keseluruhan 
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 Setiap ruangan akan dibagi perlantai sesuai dengan kegiatan dan kebutuhan ruang yang 

disediakan untuk dapat saling mendukung antar kegiatan, seperti pada pembagian ruang pada 

mess pemain, mes pemain akan memiliki tiga lantai bangunan 

 

 

 

 

 Pembagian ruang perlantai pada gedung pengelola ini dibagi dalam dua lantai dimana 

lantai dua merupakan kantor utama atau pusat pengelola Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 Fasilitas utama dan pendukung akan dijadikan satu bangunana karena kedua kegiatan 

akan saling berhubungan dan memiliki keterkaintannya. 

 

 

 

 

 

 

Bagan 30: Pembagian Ruang Perlantai Pada Mess Pemain 

Bagan 31: Pembagian Ruang Perlantai Pada Pengelola 

Bagan 32: Pembagian Ruang Perlantai Pada Gedung Utama Dan Pendukung 



 

  182 

Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia di Sleman 
Gregorius Pramudya Anindita 07 01 12787 

VI.2 Konsep Lokasi dan Tapak 

 Lokasi yang akan digunakan untuk Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia 

berada di Padukuhan Krodan, Kabupaten Sleman. Tapak merupakan lahan kosong berupa 

persawahaan. Tapak dapat diakses dari jalan Ring Road Utara jalan yang berada di sisi barat 

Casa Grande atau sebelum Casa Grande, selain itu dapat di akses dari utara melalui paingan jalan 

menuju Mekatronika Sanata Dharma dan asrama mahasiswa Sanata Dharma. Tapak memiliki 

luas kurang lebih 29.000 m² dengan kontur tanah yang lebih rendah setengah meter dari jalan. 

Tapak memiliki batasan yaitu: 

 Utara  :  Pemukiman penduduk dan areal persawahan 

 Selatan  : Jalan setapak dan area persawahan 

 Barat            : Sungai dan embung Tambakboyo 

 Timur            : Jalan tembus Ring Road menuju Stadion Maguwoharjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 89: Lokasi Pemiklihan Tapak 

Sumber : Diolah dari Google Earth 
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Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan dibagi ke dalam tiga kelompok 

zona yaitu zona utama, zona Pendukung dan zona penunjang.  

Zona utama meliputi lapangan latihan indoor dan outdoor, ruang fisioterapi, 

laboratorium, yakuzi, kolam renang, ruang fittnes, sport hall, dan segala ruang yang mendukung 

latihan para pemain.  

Zona pendukung mencakup ruangan pengelola yang akan mengoprasionalkan bangunan 

seperti ruang direktur teknik, staf keuangan, cleaning servis, genset, dan ruang yang akan 

mendukung operasional di dalam pemusatan Latihan timnas sepakbola Indonesia 

Zona penunjang sendiri lebih mefmasilitasi para pemain dan pengelola seperti mess 

pemain, ruang makan, dapur, ruang santai dan ruang yang mampu membuat pemain merasa fresh 

kembali.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penataan bangunana akan menempatkan lapangan pada sisi selatan tapak, untuk bagian 

utara dan tengah tapak akan digunakan sebagai kantor pengelola, lapangan indoor dan 

laboratorium. Mess pemain akan berada di sisi barat tapak dan sisi timur akan digunakan untuk 

parkiran. Lapangan outdoor akan dihubungkan dengan laboratorium sehingga laboratorium akan 

berada diantara diantara lapangan indoor dan outdoor. 

Zona  Penunjang Zona  Pendukung 

Zona  Utama 

Gambar 90: Pembagian Zona Pada Tapak 

Sumber : Ilustrasi Penulis 
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Gambar 91: Blockplan Pada Tapak 

Sumber : Ilustrasi Penulis 

Gambar 92: Denah Skematik Pe- lantai 

Sumber : Ilustrasi Penulis 

(Lantai 2) (Lantai 3) 

Laboratorium  

Lapangan Outdoor 

Mess Pemain dan 
pelatih 

Sport hall 

Lapangan Indoor 

Loby, informasi ruang 
tunggu 

Kantor pengelola 
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VI.4 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi 

 Sistem konstruksi pondasi yang akan digunakan pada Pemusatan latihan Timnas 

Sepakbola Indonesia di Sleman akan menggunakan pondasi menerus untuk massa atau bangunan 

berlantai satu dan pondasi titik (footplate) untuk bangunan berlantai dua dan tiga. Selubung 

bangunan akan menggunakan dinding menerus.  

 Sistem struktur atap yang akan digunakan adalah beton bertulang untuk atap datar, sistem 

kabel pada tribun,rangka baja dan membrane pada lapangan indoor. 

 

 

 

 

 

 

VI.5 Konsep Utilitas Bangunan 

 Konsep utilitas bangunan akan menjelaskan penerapan utilitas bangunana yang akan 

diterapkan pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia. Serta di ruangan mana saja 

utilitas cocok untuk diterapkan. 

Konsep Perancangan Penghawaan Ruang 

 Ruang – ruang pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan menggunakan 

penghawaan alami dan buatan. Penghawaan alami digunakan pada ruang makan, tribun, pos 

keamanan, dapur, lapangan indoor, sport hall, ruang kebugaran, dan ruang santai. Penghawaan 

buatan akan digunakan pada ruang rapat, ruang pengelola, ruang pelatih dan staf pelatih, 

fisioterapi, klinik, lab, ruang ganti, konfrensi, audiovisual dan seterusnya. 

Gambar 93: Sistem Kabel yang Digunakan Pada Tribun Penonton 

Sumber : http://www.archiexpo.com/prod/canobbio/cable-membranes-tensile-structures-
stadium-55251-782100.html 
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 Sistem penghawaan buatan akan menggunakan tipe unit (split multi dan single). 

Beberapa ruang akan mempunyai penghawaan alami dan buatan, sehingga pengguna dapat 

menyesuaikan sesuai kebutuhan. 

Konsep Perancangan Pencahayaan Ruang 

 Sistem pencahayaan pada pemusatan Latihan Timnas Sepkbola Indonesia akan 

menggunakan sistem pencahayaan alami dan buatan. Pencahayan alami dan buatan akan 

diterapkan pada semua ruangan, karena proses latihan dapat berlangsung malam hari. 

Audiovisual akan menggunakan sepenuhnya pencahayaan buatan agar cahaya mudah untuk 

diatur ketika ruangan digunakan. Penggunan sistem cahaya buatan pada audiovisual untuk 

membantu kerja proyektor. 

Konsep Perancangan Sistem Jaringan Air Bersih 

 Air bersih yang dibutuhkanuntuk operasional dan perawatan lapangan Pemusatan Latihan 

Timnas Sepakbola Indonesia diperoleh dari dua sumber, yaitu berlangganan dari PDAm dan 

pengadaan mandiri melalui sumur. Untuk menampung pasokan air akan digunakan bak 

penampungan. Keberadaan bak ini selain memperingan kerja pompa yang terus menerus bekerja 

akan mampu penghematan konsumsi listrik. Pendistribusian air ke ruang – ruang akan 

menggunakan prinsip down – feed. 

 

 

 

 

 

 Ruang yang akan memerlukan air bersih seperti mess pemain, ruang ganti, fisioterapi, 

kolam renang, yakuzi, dapur, lavatory, ruang makan, tribun penonton dan ruang yang akan 

menampung kegiatan yang dilakukan cukup lama. 

 

Bagan 33: Utilitas Air Bersih 
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Konsep Perancangan Sistem Jaringan Listrik 

 Energi listrik merupakan sumber tenaga utama dlam pengoprasionalan Pemusatan 

Latihan Timnas Sepakbola Indonesia. Kebutuhan energi listrik akan tersedot untuk distribusi air 

serta lampu sorot lapangan saat tim melakukan latihan pada malam hari. Sumber energy listrik 

untuk Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia berasal dari PLN selaku perusahaan jasa 

yang menyediakan energi listrik. Pemusatan latihan juga didukungdengasn generator sebagai 

cadangan apabila terjadi pemadaman dari PLN.  

 

 

 

 

 

 

 Lapangan akan memiliki aliran listrik tersendiri karena penerangan pada lapangan akan 

memerlukan arus listrik yang besar. Lapangan outdoor dan indoor akan akan dilengkapi dengan 

lampu sehingga dapat digunakan untuk malam hari. Begitu juga dengan sport hall yang akan 

memiliki arus listrik tersendiri. 

Konsep Perancangan Jaringan Drainase Lapangan 

 Lapangan outdoor yang akan disediakan oleh Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola 

Indonesia akan menggunaka rumput asli yang didatangkan dari Belanda, selain memerlukan 

perawatan berkala , alapangan juga memerlukan sistem drainase yang baik agar lapangan tetap 

nyaman digunakan saat terjadi hujan, maka genangan air perlu secepatnya dialirkan kesaluran – 

saluran di sekeliling lapngan untuk dibawa ketempat yang telah disediakan. 

 

 

Bagan 34: Sistem Distribusi Listrik 
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Air yang hujan yang telah dialirkan ke saluran yang telah dibuat akan ditampung dan 

dapat digunakan untuk menyirami lapangan sehingga akan menghemat pengguanaakn air bersih. 

Konsep Perancangan Pembuangan Air Kotor 

Kegiatan operasional Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan memproduksi 

limbah air kotor dalam dua bentuk: 

1. Air sabun (grey water); yaitu air bekas sabun dan air yangmengandung lemak. 

2. Air kotor (black water); yaitu limbah pembuangan kloset dan bidet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 94: Potongan Drainase Pada Satadion Gedebage Bandung 

Sumber : http://www.kaskus.co.id/show /proses-pekerjaan-rumput-lapangan-sepakbola-stadion-gedebage-kota-
bandung 

Bagan 35: Utilitas Air Bersih 
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 Ruang yang akan mnghasilkan air kotor paling banyak adalah dapur, messs pemain, 

ruang bilas, kolam renang , dan yakuzi. 

Konsep Perancangan Jaringan Telekomunikasi dan Media 

 Jaringan telekomunikasi dan media pada bangunan pemusatan latihan Timnas Sepabola 

Indonesia terdiri atas jaringan komunikasi, internet, dan multimedia (data). Jaringan komunikasi 

menggunakan penyedia jasa PT Telkom, penggunaan beberapa telpon induk dengan masing – 

masing ekstensi untuk departemen terkait. Komunikasi internal antar ruang atau lintas bangunan 

dapat menggunakan intercom. Ruang yang akan dilengkapi dengan intercom meliputi ruang 

pengelola, laboratorium, mess pemain, ruang pelatih, lapnagn indoor dan bagian perawatan 

(cleaning servis) 

 Layanan internet  akan menggunakan jasa dari PT Telkom, serta data menggunakan 

jaringan lalu lintas data antar computer meja yang diatur melalui server. Fasilitas wi – fi juga 

disediakan untuk menunjang kenyamanan dan kinerja pengguna. Ruang yang memerlukan 

saluran telekomunikasi khusus agar dapat mengirim berita menuju kantor pusat dengan cepat 

seperti ruang pers, tribun lapangan outdoor, ruang manager dan bagian analisis dan statistik 

pemain. 

Konsep Perancangan Sistem Transportasi 

 Sistem transportasi pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia menggunakan 

tangga serta jalur khusus kursi roda yang dilengkapi dengan pegangan pada dinding bagi pemain 

yang mengalami cidera. 

 Persyaratan perancangan tangga yaitu: 

1. Penempatan bordes setiap 10 anak tangga. 

2. Lebar tangga minimal 120 cm setiap jalur. 

3. Lebar anak tangga 30 cm. 

4. Tinggi anak tangga idealnya 18 cm. 
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5. Acuan jumlah anak tangga berbanding lurus dengan ketinggian antar lantai dibagi 

tinggi anak tangga dikurangi satu. 

6. Ketinggian handril antar 60 – 80 cm. 

7. Jarak antar tangga maksimal 50 cm. 

Untuk para pemain yang mengalami cedera akan disamakan dengan para difabel dengan 

disediakanya ramp, dengan persayaratan meliputi; 

1. Sudut kemiringan ramp maksimal 120 

2. Lebar ramp 125 cm 

3. Ketinggian handril antara 60 – 80 cm 

Konstruksi tangga dibuat dari beton bertulang agar pada saat terjadi bencana kebakaran 

tangga masih mampu digunaka sebagai jalur evakuasi 

Konsep Perancangan Sistem Pembuangan Sampah 

Sampah akan ditampung dan dikategorikan dalam beberapa kategori sampah, yaitu: sampah 

plastic, organic, logam dan sampah kimiawi. Samaph yang dihasilkan berasala dari perawatan 

lapangan, kegiatan makan minum, manajerial dan sampah kimiawi dari lab. 

Konsep Perancangan Penanggulangan Kebakaran 

 Perlengkapan sistem penanggulangan kebakaran pada Pemusatn Latihan Timnas Sepakbola 

Indonesia meliputi fire extinguisher, kotak hidran, tangga darurat dan springkler yang dilengkapi 

dengan smoke detectore. Kotak hidran akan diletakan apa setiap jarak 35 meter dengen ketentuan 

30 meter pangang selang dan 5 meter radius semburan air. Sprinkler akan diletakan dengan jarak 

anatara 3 – 5 meter, sedangkan jarang sprinkler dengan dinding maksimal 2,3 meter. Splinker 

akan bekerja ketika smoke detectore  mendeteksi asap dan sudu diatas 70 deraja celcius. Bahan 

yang bisa dialirkan melalui tidak hanya air tetapi juga zat kimia kering dan karbondioksida. 

Penggunaan bahan zat kimi kering berguna untuk meminimalisasi kerusakan alat – alat 

elektronik dan buku semisal pada lab, ruang santai atau ruang baca dan klinik. 



 

  191 

Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia di Sleman 
Gregorius Pramudya Anindita 07 01 12787 

Konsep Perancangan Sistem Penangkal Petir 

 Penangkal petir yang akan digunakan pada pemusatan Latihahn Timnas Sepakbola 

Indonesia adalah penangkal petir dengan tipe Viking dengan sistem faraday yang umumnya 

dipakai pada bangunana yang memiliki atap datar. Sistem faraday akan memberikan sangkar 

pelindung disekelilingnya baik bangunan maupun lapangan sepakbola 

  

  

 

 

 

 

 

 Pada sistem ini batang penangkal petir akan diletakan dalam setiap radius 7,5 – 15 meter 

 

Gambar 95 : Penangkal Petitr Tipe Viking 

Sumber: http://networking.jaringan-komputer.com/instalasi-penangkal-petir.html 

Gambar 96: Selubung Faraday Yang Dibentuk Penangkal Petir Konvesional / Faraday 

Sumber: http://networking.jaringan-komputer.com/instalasi-penangkal-petir.html 
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PEMUSATAN LATIHAN 
TIMNAS SEPAKBOLA 

INDONESIA di SLEMAN

Desain report

Gregorius Pramudya Anindita
070112787



Zona Penunjang Zona Pendukung

Zona  Utama

Publik

Privat

Semi publik

Semi privat

Desain awal

Proses studio

De�ain a�al �ite dibagi �edalam 3 �ona yaitu penunjang� pendu�ung dan utama �ebagai pembagian
�ona pri�at dan dan publi�

Selama pro�e��tudio  �etiga �ona
ber�embang menjadi �e dalam
pembagian �ona pri�at dan publi�yang 
menjadi �ona penunjang pendu�ung dan
�ona utama� mengeta�ui �ona mana yang 
menjadi lebi�utama dan pri�at



Laboratorium 

Lapangan Outdoor

Mess Pemain dan 
pelatih

Sport hall

Lapangan Indoor

Loby, informasi ruang 
tunggu

Kantor pengelola

Pembagian lapangan dan pemi�a�an
bangunan dapat memper�uat pembagian
�ona yang berada di dalam tapa�
�e�ingga a�n memuda��an mengontrol
pemain �erta pengunjung yang datang �e
PLTSI

Peleta�an ruang dan pembagian ruang
pada de�ain a�al ma�i�terpeca�dan
berjau�an dimana lapangan menjadi 1 
�a�a�an di �elatan tapa�

Desain awal

Proses studio



Desain awal

Proses studio

Pembagian ruang tiap
lantai pada de�ain a�al
meleta�an �olam trenang
di lantai 3
Dan banya�bangunan
yang terpeca�2

Selama pro�e��tudio penyatuan ruang dibuat lebi��omple��� penempatan �olam
renang berada di lantai 1 �e�ingga tida�membebani bangunan �erta penyatuan
ruang yang untu�meng�emat ruang dan emng�indari �ona yang tida�terpa�ai



Desain awal

Proses studio

Sir�ula�i �anya ada 1 
pintu ma�u�dan di
peca�di dalm tapa�

Sir�ula�i dipeca�menjadi 2 bagian untu�
mepermuda�mengontrol �endaraan
�eluar ma�u��erta memi�a��lan �ona
pri�at dan publi�



Desain awal

Proses studio

Orienta�i bangunan �port 
center meng�adapa
�elatan �arena 3 
lapangan berada di �i�i
�elatan tapa�

Banguanna inti berada ditenga�tapa�
�erta orienta�i banguanan berada di
daera�tenga�tapa�
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